
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH 
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT DELTA GIRI WACANA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

PT DELTA GIRI WACANA TBK
Berkedudukan di Jakarta Utara, Indonesia

Kegiatan Usaha Utama:
Perdagangan Besar Pupuk dan Produk Agrokimia

Kantor:
Gedung DGW Group

Jl. Agung Karya VI, Kav. A, No.7, Kelurahan Papanggo, Kecamatan Tanjung Priok, 
Kota Administrasi Jakarta Utara 14340, Provinsi DKI Jakarta

Telp. (+62 21) 6520 222
Email: corporate.secretary@dgw.co.id

Situs web: www.dgw.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 1.666.666.700 (satu miliar enam ratus enam puluh enam juta enam 
ratus enam puluh enam ribu tujuh ratus) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham 
yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 25,00% (dua puluh lima persen koma nol nol persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah 
Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan harga Penawaran sebesar Rp420,- (empat ratus dua puluh Rupiah) hingga Rp620,- (enam ratus 
dua puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada 
RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah dana yang dihimpun melalui 
Penawaran Umum ini adalah sebanyak-banyaknya Rp1.033.333.354.000 (satu triliun tiga puluh tiga miliar tiga ratus tiga puluh tiga juta tiga ratus lima puluh empat 
ribu Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dan Saham Tambahan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, 
yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih 
dahulu

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) 
terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BRI DANAREKSA SEKURITAS PT SAMUEL SEKURITAS INDONESIA PT SHINHAN SEKURITAS INDONESIA

Penjamin Emisi Efek

(akan ditentukan kemudian)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO FLUKTUASI HARGA BAHAN BAKU. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM 
PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM PERATURAN OJK NO. 41/2020 YANG MENCAKUP 
PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 2 Desember 2024

INDIKASI JADWAL

Masa Penawaran Awal : 2 - 16 Desember 2024
Perkiraan Tanggal Efektif : 27 Desember 2024
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 2 – 8 Januari 2025
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 8 Januari 2025
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 9 Januari 2025
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham : 10 Januari 2025

Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan kepada OJK dengan surat No. 0006/DGI-DIR/
IX/2024 tanggal 9 September 2024 perihal Surat Pengantar untuk Pernyataan Pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum (“IPO”) PT Delta Giri Wacana Tbk sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tanggal 
10 November 1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik 
Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3608 
(“UUPM”) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang 
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan, Lembaran Negara Republik Indonesia 
No.4 Tahun 2023, Tambahan No.6845 (“UUP2SK”).

Saham-Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 
direncanakan akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Persetujuan 
Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas dari BEI No. S-12142/BEI.PP3/11-2024 tanggal 
14 November 2024. Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, 
maka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan batal demi hukum dan pembayaran 
pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan 
ketentuan UUP2SK, Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2.

Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus 
bertanggung jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan 
kedudukan mereka, sesuai dengan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, 
dan kode etik, norma serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum, setiap pihak terafiliasi dilarang untuk memberikan 
keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus tanpa 
memperoleh persetujuan tertulis dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek, serta para Lembaga dan Profesi 
Penunjang Pasar Modal menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan, sebagaimana 
dimaksud dalam UUP2SK. Selanjutnya penjelasan mengenai hubungan Afiliasi dapat dilihat 
pada Bab XII tentang Penjaminan Emisi Efek dan Bab XIII tentang Lembaga dan Profesi 
Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG 
ATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA 
DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS 
ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG BERKAITAN DENGAN PENAWARAN 
UMUM INI, MAKA PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK 
DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI 
BILA PENAWARAN TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK 
BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

PROSPEKTUS RINGKAS HANYA DIDISTRIBUSIKAN DI INDONESIA BERDASARKAN 
UNDANG-UNDANG DAN/ATAU PERATURAN YANG BERLAKU DI INDONESIA. TIDAK 
SATUPUN YANG TERCANTUM DALAM DOKUMEN INI DAPAT DIANGGAP SEBAGAI 
SEBUAH PENAWARAN EFEK UNTUK MENJUAL DI WILAYAH YANG MELARANG 
HAL TERSEBUT. SETIAP PIHAK DILUAR WILAYAH INDONESIA BERTANGGUNG 
JAWAB SEPENUHNYA UNTUK MEMATUHI KETENTUAN YANG BERLAKU DI 
NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG 
WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI 
MATERIAL LAINNYA YANG BELUM DIUNGKAPKAN YANG DAPAT MENYEBABKAN 
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS MENJADI TIDAK BENAR ATAU MENYESATKAN 
PUBLIK.

PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 
1.666.666.700 (satu miliar enam ratus enam puluh enam juta enam ratus enam puluh enam 
ribu tujuh ratus) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru, dengan nilai nominal 
Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 
25,00% (dua puluh lima persen koma nol nol persen) dari modal yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan 
harga Penawaran sebesar Rp420,- (empat ratus dua puluh Rupiah) hingga Rp620,- (enam 
ratus dua puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan 
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan 
pemesanan saham. Jumlah dana yang dihimpun melalui Penawaran Umum ini adalah 
sebanyak-banyaknya Rp1.033.333.354.000 (satu triliun tiga puluh tiga miliar tiga ratus tiga 
puluh tiga juta tiga ratus lima puluh empat ribu Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dan Saham Tambahan dalam rangka Penawaran Umum ini 
seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 
saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian 
dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan 
hak memesan efek terlebih dahulu.

Berdasarkan Akta No. 302/2024, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan
Nilai Nominal Rp100,- per Saham

(%)Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp)

Modal Dasar 20.000.000.000 2.000.000.000.000 -

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

David Yaory 4.250.000.000 425.000.000.000 85,00

PT Agro Jaya Mandiri 750.000.000 75.000.000.000 15,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh

5.000.000.000 500.000.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 15.000.000.000 1.500.000.000.000 -

Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah 
sebanyak-sebanyaknya 1.666.666.700 (satu miliar enam ratus enam puluh enam juta enam 
ratus enam puluh enam ribu tujuh ratus) Saham Biasa Atas Nama yang merupakan saham 
baru dengan nila nominal Rp100,- (seratus Rupiah) atau mewakili sebesar 25,00% (dua 
puluh lima koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum 
dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara proforma akan menjadi sebagai 
berikut:

Susunan permodalan Perseroan sebelum dan setelah penawaran umum perdana saham 
terdiri dari saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus rupiah) setiap saham

Uraian dan Keterangan

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham

Setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp,00) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 

Nominal (Rp,00) %

Modal Dasar 20.000.000.000 2.000.000.000.000 20.000.000.000 2.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

David Yaory 4.250.000.000 425.000.000.000 85,00 4.250.000.000 425.000.000.000 63,75

PT Agro Jaya Mandiri 750.000.000 75.000.000.000 15,00 750.000.000 75.000.000.000 11,25

Masyarakat - - - 1.666.666.700 166.666.670.000 25,00

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 5.000.000.000 500.000.000.000 100,00 6.666.666.700 666.666.670.000 100,00

Saham dalam Portepel 15.000.000.000 1.500.000.000.000 13.333.333.300 1.333.333.330.000

*Masyarakat masing-masing dengan kepemilikan di bawah 5% (lima persen)

Pembatasan Atas Saham Perseroan 

Berdasarkan POJK No. 25/2017, semua pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan 
harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 
(enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut  dilarang  
mengalihkan  sebagian  atau  seluruh saham  Perseroan  yang  dimilikinya  sampai  dengan  
8  (delapan)  bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum 
Perdana menjadi efektif (lock-up period).  

Dalam hal ini, David Yaory dan PT Agro Jaya Mandiri memperoleh tambahan kepemilikan 
saham dengan total sebanyak 3.338.500 saham melalui Akta No. 280/2024, yang diambil 
bagian oleh (i) David Yaory sebanyak 2.894.500. dan (ii) PT Agro Jaya Mandiri sebanyak 
444.000, dan kemudian atas kepemilikannya tersebut dilakukan pemecahan nominal setiap 
saham (stock split) berdasarkan Akta No. 302/2024. Yang mana tambahan saham dan 
pemecahan nilai nominal saham tersebut diperoleh dalam jangka waktu 6 (enam) bulan 
sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran ke OJK, dengan demikian dilarang untuk 
mengalihkan seluruh kepemilikan atas sahamnya di dalam Perseroan sampai dengan 
8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran menjadi efektif seperti sebagaimana 
dimaksud dalam POJK No. 25/2017.

Selanjutnya, David Yaory dan PT Agro Jaya Mandiri, telah menyatakan tidak akan 
mengalihkan baik sebagian maupun seluruh saham-saham milik masing-masing pemegang 
saham dalam Perseroan tersebut selama 8 (delapan) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
Penawaran Umum Perseroan menjadi efektif, sebagaimana diperkuat dengan Surat 
Pernyataan Pembatasan Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum, yang 
ditandatangani oleh David Yaory, tertanggal 2 September 2024 dan PT Agro Jaya Mandiri, 
tertanggal 2 September 2024.

Berdasarkan Surat Pernyataan Pengendali tertanggal 2 September 2024, menyatakan 
bahwa David Yaory tidak akan mengalihkan seluruh kepemilikan saham pada Perseroan 
dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan setelah efektifnya Pernyataan Pendaftaran 
Perseroan.

Tidak terdapat persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi berwenang terkait 
dengan Penawaran Umum Perseroan.

Tidak terdapat opsi penjatahan lebih termasuk jumlah opsi, periode pelaksanaannya, dan 
rencana stabilisasi harga.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum setelah dikurangi biaya-biaya emisi yang 
berhubungan dengan Penawaran Umum ini akan digunakan dengan rincian sebagai berikut:

1.	 Sekitar 54,7% akan disetorkan Perseroan kepada PT Fertilizer Inti Technology dalam 
bentuk penyertaan modal yang akan digunakan untuk:

a.	 Sekitar 82,3% digunakan untuk pemenuhan modal kerja PT Fertilizer Inti Technology 
untuk rencana pembelian bahan baku pembuatan pupuk seperti muriate of potash 
powder red belarus, ammonium chloride powder, ammonium sulphate premium, 
triple super phospate granule, magnesium oxide powder, urea prill, muriate of potash 
powder white laos, ammonium sulphate, egypt rock phospate powder, mono amonium 
phospate powder 10-50, christmas island rock phosphate, ammonium chloride 
granule, kieserite powder, muriate of potash powder white, borate powder, mono 
amonium phospate powder 9,5-49,5, mono kalium phosphate powder, kno3 prill, kno3 
crystal dan sodium borate.

	 Rencana pembelian bahan baku dilakukan dengan melibatkan banyak pihak 
pemasok yang merupakan pihak ketiga dan merupakan pemasok yang sudah biasa 
dipesan oleh FIT. Mekanisme pembelian dilaksanakan secara ad hoc sesuai dengan 
jumlah volume pembelian yang menyesuaikan dengan kebutuhan produksi dan 
perkembangan permintaan pasar yang terjadi sehingga tidak ada kontrak pengadaan 
persediaan jangka panjang untuk rencana pembelian bahan baku tersebut.

b.	 Sekitar 17,7% digunakan untuk rencana pembayaran sebagian pokok utang kepada 
PT Bank Permata Tbk.

2.	 Sekitar 8,9% akan disetorkan Perseroan kepada PT Dharma Guna Wibawa dalam bentuk 
penyertaan modal yang akan digunakan untuk rencana pembayaran sebagian pokok 
utang kepada PT Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank Maybank Indonesia Tbk dan PT Bank 
SMBC Indonesia Tbk (d/h PT Bank BTPN Tbk).

3.	 Sekitar 33,1% akan digunakan Perseroan untuk:

a.	 Sekitar 43,9% digunakan untuk pemenuhan modal kerja Perseroan untuk rencana 
pembelian bahan baku pembuatan pestisida seperti paraquat 42% tc, gylphosate 
tc, methomyl oxime 98%, sodium cynate 90%, glufosinate ammonium 150 g/l SL, 
abamectin 18 g/l EC, fentin acetate 60 WP, acephate 75 SP, 2,4 d 98% TC, leili 2000, 
diuron 80 WP, triclopyr bee tech, chlorpyrifos TC dan difenoconazole 96% TC..

	 Rencana pembelian bahan baku dilakukan dengan melibatkan banyak pihak pemasok 
yang merupakan pihak ketiga dan merupakan pemasok yang sudah biasa dipesan 
oleh Perseroan. Mekanisme pembelian  dilaksanakan secara ad hoc sesuai dengan 
jumlah volume pembelian yang menyesuaikan dengan kebutuhan produksi dan 
perkembangan permintaan pasar yang terjadi sehingga tidak ada kontrak pengadaan 
persediaan jangka panjang untuk rencana pembelian bahan baku tersebut. 

b.	 Sekitar 29,8% digunakan untuk belanja modal dalam bentuk pengembangan tahap 
2 untuk penambahan fasilitas lini produksi pada rangkaian sistem karbamasi pabrik 
pestisida Perseroan yang berlokasi di Cikande, Banten. Rencana penambahan 
lini produksi akan selesai pada tahun 2026 dan direncanakan akan beroperasi 
pada awal 2027. Penambahan lini diharapkan mampu memberikan peningkatan 
kapasitas produksi di pabrik pestisida. Dalam rangka menunjang rencana strategis 
pertumbuhan, Perseroan akan melakukan kegiatan produksi pestisida sendiri 
melalui pembangungan pabrik tahap 1 yang sedang berjalan dan dilanjutkan dengan 
pembangunan pabrik tahap 2 untuk meningkatkan kapasitas produksi pabrik pestisida 
secara keseluruhan. 

c.	 Sekitar 26,3% digunakan untuk rencana pembayaran sebagian pokok utang kepada 
PT Bank UOB Indonesia dan PT Bank CIMB Niaga Tbk.

4.	 Sisanya akan disetorkan Perseroan kepada PT Semesta Alam Sejati dalam bentuk 
penyertaan modal untuk pemenuhan modal kerja PT Semesta Alam Sejati yang 
digunakan untuk rencana pembelian bahan baku pembuatan peralatan pertanian antara 
lain seperti Asrene, MB Black, MB Silver, LLDPE SUPER NOBLEN, MB ANTU UV, SABIC 
LLDPE, sprayer dan suku cadangnya, baterai, Tank Bottom dan jasa assembly.

	 Rencana pembelian bahan baku dilakukan dengan melibatkan banyak pihak pemasok 
yang merupakan pihak ketiga dan merupakan pemasok yang sudah biasa dipesan 
oleh SAS. Mekanisme pembelian dilaksanakan secara ad hoc sesuai dengan jumlah 
volume pembelian yang menyesuaikan dengan kebutuhan produksi dan perkembangan 
permintaan pasar yang terjadi sehingga tidak ada kontrak pengadaan persediaan jangka 
panjang untuk rencana pembelian bahan baku tersebut.

Keterangan lebih lanjut mengenai penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran 
Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab II. Penggunaan Dana yang Diperoleh dari 
Hasil Penawaran Umum di Prospektus.

FAKTOR RISIKO

Risiko Utama yang Berpengaruh Signifikan terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan

Risiko Fluktuasi Harga Bahan Baku

Risiko Usaha yang Berkaitan dengan Kegiatan Usaha Perseroan
•	 Risiko Persaingan Usaha
•	 Risiko Perubahan Iklim dan Musim Tanam
•	 Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing
•	 Risiko Kegagalan Memenuhi Peraturan Perundang-undangan Yang Berlaku
•	 Risiko Sosial dan Ketenagakerjaan
•	 Risiko Investasi atau Aksi Korporasi
•	 Risiko Perubahan Teknologi
•	 Risiko Kenaikan Pergerakan Tingkat Suku Bunga
•	 Risiko Penurunan Harga Komoditas Pertanian
•	 Risiko Kelangkaan Sumber Daya
•	 Risiko Pasokan Bahan Baku

Risiko Umum
•	 Kondisi Perekonomian Makro dan Global
•	 Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing
•	 Tuntutan Hukum 
•	 Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait bidang Usaha 

Terkait
•	 Kebijakan Pemerintah

Risiko bagi Investor yang Berhubungan Dengan Saham
•	 Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum
•	 Risiko Pembangunan Ekonomi dan Ketidakstabilan Pasar Modal di Negara Lain Dapat 

Menyebabkan Penurunan Harga Saham
•	 Risiko Fluktuasi Harga Saham
•	 Risiko Penerbitan atau Penjualan saham Perseroan di Masa yang akan Datang
•	 Risiko Pembagian Dividen

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini 
bersama dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan beserta catatan atas laporan 
keuangan konsolidasian tersebut yang tercantum dalam Prospektus. Untuk informasi lebih 
lanjut, calon investor juga harus membaca Bab VI Prospektus yang berjudul Analisis dan 
Pembahasan oleh Manajemen.

Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan dibawah ini diambil dari laporan posisi 
keuangan konsolidasian Perseroan yang telah diaudit pada tanggal 30 Juni 2024, 31 
Desember 2023, 2022 dan 2021 serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian dan laporan arus kas konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2024 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2023, 2022, dan 2021 beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut. 
Informasi keuangan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 
tidak diaudit dan tidak direviu. 

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024 dan untuk periode-
periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2024 dan 2023, serta pada tanggal dan 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 yang terdapat 
di bagian lain dalam Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Perseroan 
sesuai dengan SAK di Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 
dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 serta pada tanggal 
dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 
telah diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) 
sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian 
dalam laporannya yang diterbitkan kembali No. 00586/2.1457/AU.1/05/1737-5/1/XI/2024 
tertanggal 26 November 2024 dan ditandatangani oleh Ely, CPA (Registrasi Akuntan Publik 
No. AP.1737).

1. LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2024 2023 2022 2021
ASET

ASET LANCAR
Kas dan bank 32.532 43.938 23.385 16.099
Piutang usaha

- Pihak ketiga 774.423 683.663 864.547 203.131
- Pihak berelasi 1.974 1.677 2.734 331.631

Piutang lain-lain
- Pihak ketiga 2.385 4.205 3.479 697
- Pihak berelasi 5.148 1.855 2.079 1.451

Persediaan 883.932 962.624 937.101 271.974
Uang muka dan biaya dibayar dimuka 25.473 17.149 11.507 4.343
Pajak dibayar dimuka

- Pajak penghasilan - - 1.661 -
- Pajak lain-lain 37.227 49.821 10.353 2.329

Aset tidak lancar lain yang dikuasai untuk 
dijual 16.234 - - -

Aset lancar lain-lain 5.847 1.331 4.219 2.086
Jumlah Aset Lancar 1.785.175 1.766.263 1.861.065 833.741

ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap 505.453 442.584 183.918 79.667
Aset tidak berwujud 4.898 5.398 6.938 -
Properti investasi 20.231 37.094 38.055 39.278
Goodwill 2.268 2.268 2.268 -
Uang muka aset tetap 56.348 42.870 26.479 -
Aset pajak tangguhan 55.865 58.940 47.377 38.110
Estimasi tagihan pajak penghasilan 86.826 62.892 24.303 135
Aset tidak lancar lainnya 1.107 1.848 360 403
Jumlah Aset Tidak Lancar 732.996 653.894 329.698 157.593
JUMLAH ASET 2.518.171 2.420.157 2.190.763 991.334

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Cerukan bank 64.634 75.750 101.293 117.575
Utang usaha

- Pihak ketiga 505.184 531.961 563.175 265.846
- Pihak berelasi 21.916 23.033 10.271 14.746

Utang lain-lain
- Pihak ketiga 64.896 55.982 30.613 25.880
- Pihak berelasi 896 141 1.099 9.212

Pinjaman jangka pendek
- Pihak ketiga - - 75.266 -
- Pihak berelasi 26.236 19.874 9.322 10.349
- Bank 703.148 601.626 487.568 47.998

Pinjaman bank jangka panjang porsi jangka 
pendek 70.799 3.401 4.000 4.000

Akrual dan provisi 140.975 159.185 149.477 99.342
Pendapatan diterima dimuka 25.161 18.999 8.035 1.584
Liabilitas sewa jangka pendek 23.809 16.194 25.596 19.465
Utang pajak

- Pajak penghasilan badan 1.826 6.199 49.372 25.533
- Pajak lain-lain 12.462 25.751 13.573 11.498

Kewajiban imbalan kerja jangka pendek 1.188 2.332 2.342 1.198
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 1.663.130 1.540.428 1.531.002 654.226

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang lain-lain - - 1.020 -
Pinjaman jangka panjang

- Pihak berelasi - - 9.002 -
- Bank - 48.982 9.333 13.333

Liabilitas sewa jangka panjang 45.572 55.858 59.426 10.280
Kewajiban imbalan kerja jangka panjang 46.190 44.462 37.082 32.964
Liabilitas pajak tangguhan 5.192 5.681 2.950 -
Liabilitas jangka panjang lain-lain 3.329 3.287 3.682 -
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 100.283 158.270 122.495 56.577

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2024 2023 2022 2021
JUMLAH LIABILITAS 1.763.413 1.698.698 1.653.497 710.803

EKUITAS

Modal saham - modal dasar, ditempatkan 
dan disetor penuh - 1.661.500 lembar 
saham biasa (2023 dan 2022: 1.661.500 
lembar; 2021: 1.355.500 lembar) dengan 
nilai nominal Rp 100.000 (nilai penuh) per 
lembar saham

166.150 166.150 166.150 135.550

Tambahan setoran modal 128.270 128.270 128.270 47.525
Uang muka setoran modal 92.000 92.000 - -
Ekuitas entitas yang bergabung - - - 10.654
Saldo laba

Dicadangkan 4.000 4.000 4.000 4.000
Belum dicadangkan 268.358 236.064 223.406 82.465

658.778 626.484 521.826 280.194
Kepentingan non pengendali 95.980 94.975 15.440 337
JUMLAH EKUITAS 754.758 721.459 537.266 280.531
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 2.518.171 2.420.157 2.190.763 991.334

2. LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

30 Juni 31 Desember

2024
2023

(Tidak 
diaudit)

2023 2022 2021

Penjualan 1.484.892 1.587.128 3.039.796 1.687.154 1.383.279

Beban pokok penjualan (1.075.994) (1.294.934) (2.338.009) (1.305.976) (1.035.886)

Laba Bruto 408.898 292.194 701.787 381.178 347.393

Beban penjualan (237.453) (222.334) (428.205) (195.881) (177.361)

Beban umum dan administrasi (83.471) (96.484) (169.114) (62.766) (54.296)

Biaya Keuangan (35.209) (26.498) (53.038) (22.492) (8.867)

Penghasilan keuangan 68 75 229 78 92

Pembelian dengan diskon - - - 82.787 -

(Kerugian) / keuntungan 
selisih kurs, bersih (12.311) 13.742 3.945 (15.081) (1.946)

Lain-lain, bersih 3.375 5.259 6.637 364 3.629

Laba (Rugi) Sebelum Pajak 
Penghasilan 43.897 (34.046) 62.241 168.187 108.644

Beban pajak penghasilan (11.167) (9.736) (42.352) (23.950) (27.570)

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 32.730 (43.782) 19.889 144.237 81.074

Laba/(rugi) komprehensif 
lain:
Pos yang tidak direklasifikasi 
ke laba rugi:
Pengukuran kembali 
kewajiban imbalan kerja, 
setelah pajak

569 (2.956) (2.632) (1.311) (2.035)

Jumlah Laba/(Rugi) 
Komprehensif Tahun 
Berjalan

33.299 (46.737) 17.257 142.926 79.039

Laba yang diatribusikan 
kepada:
Pemilik entitas induk 31.726 (45.520) 15.236 142.301 81.037
Kepentingan nonpengendali 1.004 1.738 4.653 1.936 37

32.730 (43.782) 19.889 144.237 81.074
Jumlah pendapatan 
komprehensif yang 
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 32.294 (48.455) 12.658 141.049 79.002
Kepentingan nonpengendali 1.005 1.718 4.599 1.877 37
Total Penghasilan (Rugi) 
Komprehensif Periode/
Tahun Berjalan

33.299 (46.737) 17.257 142.926 79.039

Laba per saham dasar/
dilusian 19,10 (27,39) 9,17 85,67 59,81

3. LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

30 Juni 31 Desember

2024
2023
(tidak 

diaudit)
2023 2022 2021

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI
Penerimaan dari pelanggan 1.396.348 1.564.058 3.158.748 2.588.806 1.284.749 
Pembayaran kepada pemasok (1.202.238) (1.081.036) (2.633.322) (2.287.792) (1.227.261)
Pembayaran kepada karyawan (138.550) (137.586) (215.432) (132.519) (115.024)
Pembayaran biaya keuangan (35.209) (26.498) (52.322) (21.945) (6.584)
Penerimaan penghasilan 
keuangan 68 75 229 78 2 

Penerimaan aktivitas operasi 
lain 417 - 2.418 - -

Pembayaran pajak 
penghasilan badan (38.179) (80.158) (132.204) (67.713) (19.414)

Penerimaan pengembalian 
pajak - - 1.661 4 2.521 

Arus kas bersih yang 
(digunakan untuk)/diperoleh 
dari aktivitas operasi

(17.343) 238.855 129.776 78.919 (81.011)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI
Pembayaran untuk akuisisi 
entitas anak, dikurangi kas 
yang diperoleh

- - - (32.859) -

Pembayaran uang muka 
investasi - - - (30.200) -

Pembayaran untuk akuisisi 
entitas anak dalam 
sepengendalian

- - - (11.813) -

Penerimaan kas dari akuisisi 
MIT - - 85.964 - -

Pembelian aset tetap dan 
pembayaran uang muka 
aset tetap

(91.157) (33.346) (83.898) (36.349) (3.120)

Pembelian properti investasi - - (280) - -
Penerimaan dari penjualan 
aset tetap 1.523 1.781 3.850 3.034 3.548 

Pembelian aset lain (423) (421) (824) (20) (20)
Arus kas bersih yang 
(digunakan untuk)/diperoleh 
dari aktivitas investasi

(90.057) (31.986) 4.812 (108.207) 408 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN
Penerimaan pinjaman bank 1.131.471 811.170 2.065.642 447.193 93.134
Pembayaran pinjaman bank (1.011.533) (856.169) (1.912.534) (330.688) (27.802)
Penerimaan dari pihak berelasi 9.835 - - 6.335 10.351
Pembayaran ke pihak berelasi (3.473) (8.967) (226.145) (46.106) -
Pembayaran pinjaman pihak 
ketiga - (76.538) (75.266) - -

Pembayaran untuk akuisisi 
kepentingan nonpengendali - - - (30.572) -

Penerimaan dari penerbitan 
modal saham untuk 
kepentingan
Nonpengendali - - 8.437 - -
Penerimaan dari penerbitan 
modal saham - - - 30.600 115.550

Penerimaan dari uang muka 
modal saham - - 92.000 - -

Pembayaran liabilitas sewa (18.701) (2.460) (30.998) (22.015) (18.354)
Pembayaran utang lain-lain (517) - (1.186) (1.920) -
Pembayaran dividen - - (8.437) - (150.000)

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan

30 Juni 31 Desember

2024
2023
(tidak 

diaudit)
2023 2022 2021

Arus kas bersih yang 
diperoleh dari aktivitas 
pendanaan

107.082 (132.964) (88.487) 52.827 22.879

(PENURUNAN)/KENAIKAN 
BERSIH KAS DAN SETARA 
KAS

(318) 73.905 46.101 23.539 (57.274)

PENGARUH PERUBAHAN 
SELISIH KURS KAS SETARA 
KAS

28 (13) (5) 29 -

KAS DAN SETARA KAS 
PADA AWAL TAHUN (31.812) (77.908) (77.908) (101.746) (43.572)

KAS DAN SETARA KAS 
PADA AKHIR TAHUN (32.102) (4.016) (31.812) (77.908) (101.746)

4. RASIO-RASIO PENTING

Keterangan

30 Juni 31 Desember

2024
2023

(Tidak 
diaudit)

2023 2022 2021

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan (6,44) 120,49 80,17 21,97 34,18
Laba Bruto 39,94 67,94 84,11 9,73 30,82
Laba/(Rugi) Periode/Tahun 
Berjalan 174,76 (422,73) (86,21) 77,91 639,86

Jumlah Aset 34,44 72,91 10,47 120,99 35,30
Jumlah Liabilitas 27,55 90,71 2,73 132,62 40,02
Jumlah Ekuitas 53,87 36,90 34,28 91,52 24,66

Rasio Keuangan (%)
Jumlah Liabilitas/Jumlah 
Ekuitas 233,64 281,84 235,45 307,76 253,38 

Jumlah Liabilitas/Jumlah 
Aset 70,03 73,81 70,19 75,48 71,70 

Jumlah Aset Lancar/Jumlah 
Liabilitas Jangka Pendek 107,34 122,71 114,66 121,56 127,44 

Jumlah Ekuitas/Jumlah Aset 29,97 26,19 29,81 24,52 28,30 
Jumlah Ekuitas/Jumlah 
Aset Tetap 149,32 314,71 163,01 292,12 352,13

Jumlah Aset Tetap/Jumlah 
Liabilitas Jangka Panjang 504,03 115,30 279,64 150,14 140,81

Rasio Usaha (%)
Laba Bruto/Penjualan 27,54 18,41 23,09 22,59 25,11 
Laba/(Rugi) Periode/Tahun 
Berjalan/Penjualan 2,20 (2,76) 0,65 8,55 5,86

Laba Komprehensif 
Periode/Tahun Berjalan/
Penjualan

2,24 (2,94) 0,57 8,47 5,71 

Return on Asset** 1,30 (2,34) 0,82 6,58 8,18 
Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan/Total Aset 1,32 (2,50) 0,71 6,52 7,97 

Return on Equity** 4,34 (8,93) 2,76 26,85 28,90 
Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan/Total Ekuitas 4,41 (9,53) 2,39 26,60 28,17

Rasio Likuiditas (x)
Cash Ratio 0,02 0,07 0,03 0,02 0,02 
Current Ratio 1,07 1,23 1,15 1,22 1,27 

Rasio Efisiensi (x)
Asset Turnover** 0,59 0,85 1,26 0,77 1,40 

Rasio Keuangan lainnya (%)
EBITDA (jutaan Rupiah) 101.730 17.897 162.800 219.253 146.606
Interest Coverage Ratio 124,68 (128,49) 117,35 747,76 1.225,26
Debt Service Coverage 
Ratio** 156,33 16,47 154,71 219,25 307,29

**	 Return on Asset: Laba (rugi) tahun berjalan/Total aset pada akhir tahun atau periode 
berjalan

   	 Return on Equity: Laba (rugi) tahun berjalan/Total ekuitas pada akhir tahun atau periode 
berjalan

	 Aset turnover : Penjualan/Total aset pada akhir tahun atau periode berjalan

	 Debt Service Coverage Ratio : EBITDA/(Beban keuangan + Utang jangka panjang – 
bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun)

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Sampai dengan tanggal Pernyataan Pendaftaran ini dinyatakan efektif, manajemen 
berkeyakinan bahwa tidak ada kejadian dan transaksi penting yang telah terjadi setelah 
tanggal Laporan Auditor Independen tanggal 26 November 2024 yang terdapat di bagian lain 
dalam Prospektus yang dapat berdampak material terhadap posisi keuangan dan hasil usaha 
Perusahaan dan Entitas Anak.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024 dan untuk periode-
periode enam bulan yang berakir pada 30 Juni 2024 dan 2023, serta pada tanggal dan 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 yang terdapat 
di bagian lain dalam Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Perseroan 
sesuai dengan SAK di Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 
dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 serta pada tanggal 
dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 
telah diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) 
sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian 
dalam laporannya yang diterbitkan kembali No. 00586/2.1457/AU.1/05/1737-5/1/XI/2024 
tertanggal 26 November 2024 dan ditandatangani oleh Ely, CPA (Registrasi Akuntan Publik 
No. AP.1737).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasional 
Perseroan dan Entitas Anak dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data 
keuangan penting dan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak yang 
telah diaudit, beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut, yang terdapat 
di bagian lain dalam Prospektus.

Informasi keuangan penting yang disajikan dibawah ini diambil dari laporan posisi keuangan 
konsolidasian Perseroan yang telah diaudit pada tanggal 30 Juni 2024, 31 Desember 2023, 
2022 dan 2021 serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan 
laporan arus kas konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2024 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 
2021 beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut. Informasi keuangan 
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 ini tidak diaudit dan 
tidak direviu.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024 dan untuk periode-
periode enam bulan yang berakhir pada 30 Juni 2024 dan 2023, serta pada tanggal dan 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 yang terdapat 
di bagian lain dalam Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Perseroan 
sesuai dengan SAK di Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 
dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 serta pada tanggal 
dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 
telah diaudit oleh KAP Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) 
sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian 
dalam laporannya yang diterbitkan kembali No. 00586/2.1457/AU.1/05/1737-5/1/XI/2024 
tertanggal 26 November 2024 dan ditandatangani oleh Ely, CPA (Registrasi Akuntan Publik 
No. AP.1737).

1.	 UMUM

Pada tahun 2011, Perseroan didirikan dengan nama PT Delta Giri Wacana berdasarkan 
Akta Pendirian No. 52 tertanggal 29 November 2011 yang dibuat di hadapan Innovani 
Damanik, S.H., M.Kn. Notaris Kabupaten Bekasi di Cikarang, yang mana telah mendapatkan 
pengesahan Menkumham berdasarkan surat keputusan Menkumham No. AHU-59956.
AH.01.01.Tahun 2011 tertanggal 6 Desember 2011 dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan No. AHU-0099403.AH.01.09.Tahun 2011 tertanggal 6 Desember 2011, serta telah 
diumumkan dalam BNRI No. 12 dan TBNRI No. 2251 tahun 2013.

Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian Perseroan telah 
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir kali sebagaimana dimuat dalam Akta No. 
302/2024 dan Akta No. 8/2024.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta No. 
8/2024, maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam bidang usaha:

1.	 Industri Bahan Baku Pemberantas Hama (Bahan Aktif);	

2.	 Industri Pemberantas Hama (Formulasi);	

3.	 Perdagangan Besar Pupuk Dan Produk Agrokimia;	

4.	 Pergudangan dan Penyimpanan; dan

5.	 Aktivitas Perusahaan Holding

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan 
usaha sebagai berikut: 

-	 Kegiatan usaha utama

a.	 Industri Bahan Baku Pemberantas Hama (Bahan Aktif);	

	 Kelompok ini mencakup usaha pembuatan bahan baku untuk pestisida, seperti 
buthyl phenyl methyl carbamat (BPMC), methyl isopropyl carbamat (MIPC), diazinon, 
carbofuran, glyphosate, monocrotophos, arsentrioxyde dan copper sulphate, dengan 
kode KBLI 20211;	

b.	 Industri Pemberantas Hama (Formulasi);	

	 Kelompok ini mencakup usaha pengolahan bahan aktif menjadi pemberantas hama 
(pestisida) dalam bentuk siap dipakai seperti insektisida, fungisida, rodentisida, 
herbisida, nematisida, molusida dan akarisida. Termasuk juga pembuataan 
disinfektan untuk pertanian dan kegunaan lainnya, dengan kode KBLI 20212;	

c.	 Perdagangan Besar Pupuk Dan Produk Agrokimia;

	 Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar pupuk dan produk agrokimia atau 
kimia pertanian, dengan kode KBLI 46652;

-	 Kegiatan usaha penunjang

a.	 Pergudangan dan Penyimpanan

	 Kelompok ini mencakup usaha yang melakukan kegiatan penyimpanan barang 
sementara sebelum barang tersebut di kirim ke tujuan akhir, dengan tujuan komersil, 
dengan kode KBLI 52101.

b.	 Aktivitas Perusahaan Holding

	 Kelompok ini mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies), 
yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok entitas anak dan kegiatan 
utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. „Holding Companies“ tidak terlibat 
dalam kegiatan usaha entitas anaknya. Kegiatannya mencakup jasa yang diberikan 
penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan 
akuisisi perusahaan, dengan kode KBLI 64200.

Hingga tanggal diterbitkannya Prospektus, kegiatan usaha Perseroan yang telah berjalan 
yaitu kegiatan usaha di bidang Perdagangan Besar Pupuk dan Produk Agrokimia.

2.	 ANALISA KEUANGAN

a.	 Pertumbuhan Pendapatan Bersih, Laba Bruto, Laba Tahun Berjalan dan Jumlah 
Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Penjualan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan 
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023

Penjualan Perseroan pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
mengalami penurunan sebesar Rp 102.236 juta atau sebesar 6,44% dibandingkan dengan 
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023, dari Rp 1.587.128 juta menjadi 
Rp 1.484.892 juta. 

Penurunan tersebut secara umum dikarenakan adanya musim kemarau ekstrem yang 
terjadi di Indonesia atau fenomena yang disebut dengan El Nino yang dimulai pada sekitar 
bulan Juni 2023 dan masih berlangsung sampai dengan bulan April 2024. Sehingga pada 
kondisi tersebut maka petani secara umum tidak melakukan penanaman dan menyebabkan 
penjualan yang terjadi ke kios juga tidak sebaik keadaan pada periode kuartal 1 tahun 2023. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

Penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mengalami 
kenaikan sebesar Rp 1.352.642 juta atau sebesar 80,17% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, dari Rp 1.687.154 juta menjadi Rp 3.039.796 juta. 

Kenaikan tersebut terkait dengan akuisisi yang dilakukan oleh Perseroan untuk segmen 
pupuk dan distribusi pada tanggal 30 November 2022, dimana pada tahun 2022 Perseroan 
hanya mencatat 1 bulan dari total transaksi penjulan sedangkan pada tahun 2023 pencatatan 
yang dilakukan adalah seluruh transaksi dalam setahun.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Penjualan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami 
kenaikan sebesar Rp 303.875 juta atau sebesar 21,97% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp 1.383.279 juta menjadi Rp 1.687.154 juta.

Hal ini disebabkan atas akuisisi yang dilakukan oleh Perseroan untuk segmen pupuk dan 
distribusi pada tanggal 30 November 2022. Sehingga ada penambahan pencatatan 1 
bulan transaksi untuk segmen tersebut dimana pada tahun 31 Desember 2021 belum ada 
pencatatan terkait hal tersebut.

Laba Bruto

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan 
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023

Laba bruto Perseroan pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 
mengalami kenaikan sebesar Rp 116.704 juta atau sebesar 39,94 % dibandingkan dengan 
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023, dari Rp 292.194 juta menjadi 
Rp 408.898 juta. Adapun secara presentase maka rasio laba bruto terhadap penjualan pada 
tahun 2023 adalah 27,54% dan pada tahun 2023 adalah 18,41%.

Kenaikan tersebut dipengaruhi oleh penurunan beban pokok penjualan dibandingkan dengan 
periode 30 Juni 2023 Dimana hal tersebut dipengaruhi karena adanya penurunan harga 
bahan baku khususnya untuk segmen pestisida.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

Laba bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 mengalami 
kenaikan sebesar Rp 320.609 juta atau sebesar 84,11% dibandingkan dengan tahun yang 
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berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, dari Rp 381.178 juta menjadi Rp 701.787 juta. 
Adapun secara presentase maka rasio laba bruto terhadap penjualan pada tahun 2022 
adalah 23,09% dan pada tahun 2021 adalah 22,59%.

Kenaikan ini seiring berjalan dengan peningkatan terhadap penjualan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Laba bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami 
kenaikan sebesar Rp 33.785 juta atau sebesar 9,73% dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp 347.393 menjadi Rp 381.178. Adapun 
secara presentase maka rasio laba bruto terhadap penjualan pada tahun 2022 adalah 
22,59% pada tahun 2021 adalah 25,11%.

Kenaikan ini disebabkan oleh ada nya akuisisi terhadap DPI, FIT dan BST, yang dimana 
masing masing nya berkontribusi atas penambahan laba bruto tersebut.

Laba/(Rugi) Tahun Berjalan

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan 
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023

Laba/(rugi) sebelum pajak penghasilan Perseroan pada periode enam bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2024 mengalami kenaikan sebesar Rp 77.943 juta atau sebesar 
228,93% dibandingkan dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2023, dari rugi Rp 34.046 juta menjadi laba Rp 43.897 juta. 

Kenaikan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu terkait dengan dengan peningkatan 
laba bruto terkait dengan adanya penurunan harga beli bahan baku dan pemulihan atas 
beberapa pencadangan yang telah dilakukan oleh Perseroan. Diantaranya adalah pemulihan 
terhadap pencadangan atas piutang usaha tak tertagih dan persediaan yang tidak bergerak. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

Laba/(rugi) sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2023 mengalami penurunan sebesar Rp 105.946 juta atau sebesar 62,99% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, dari laba Rp 
168.187 juta menjadi Rp 62.241 juta. 

Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh Akuisisi yang dilakukan oleh Perseroan 
pada tanggal 30 November 2022. Dimana Perseroan mencatat keuntungan atan proses 
tersebut. Dimana pada tahun 2023, maka tidak ada lagi pencatatan atas keuntungan dari 
proses akuisisi. Dampak dari akuisisi tersebut, maka Perseroan melakukan pencatatan atas 
transaksi anak perusahaan secara penuh dalam 1 tahun. Dan disebabkan oleh adanya 
El nino yang terjadi hampir di sepanjang tahun 2023 dan menyebabkan tertundanya 
pembayaran dari cutomer kepada Perseroan, maka Perseroan melakukan pencadangan 
atas piutang yang tertagih dengan jumlah yang cukup besar dan juga pencadangan atas 
persediaan yang tidak bergerak. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Laba/(rugi) sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp 59.543 juta atau sebesar 54,81% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp 108.644 
juta menjadi Rp 168.187 juta.

Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh keuntungan yang diakui oleh Perseroan pada 
saat dilakukannya transaksi akuisisi anak perusahaan pada tanggal 30 November 2022.

b.	 Perkembangan Laporan Posisi Keuangan Perseroan

Jumlah Aset

Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2023

Jumlah aset Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024 mengalami kenaikan sebesar Rp 98.014 
juta atau sebesar 4,05% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023, dari Rp 2.420.157 
jura menjadi Rp 2.518.171 juta.

Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan piutang usaha dan konstruksi yang dilakukan oleh 
Perseroan untuk pabrik yang berada di Cikande dan juga untuk pembelian mesin. 

Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2022

Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 mengalami kenaikan sebesar Rp 
229.394 juta atau sebesar 10,47% dibandingkan dengan dengan tanggal 31 Desember 2022, 
dari Rp 2.190.763 juta menjadi Rp 2.420.157 juta.

Kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan aktiva tetap hasil dari akuisisi yang dilakukan oleh 
Perseroan atas MIT yang memiliki mayoritas neraca adalah aktiva tetap.

Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp 
1.199.429 juta atau sebesar 120,99% dibandingkan dengan dengan tanggal 31 Desember 
2021, dari Rp 991.334 juta menjadi Rp 2.190.763 juta. 

Kenaikan ini terutama disebabkan akuisisi yang dilakukan oleh Perseroan untuk BST, DPI 
dan FIT yang dilakukan pada tanggal 30 November 2022.

Jumlah Liabilitas

Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2023

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024 mengalami kenaikan sebesar Rp 
64.715 juta atau sebesar 3,81% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023, dari Rp 
1.698.698 juta menjadi Rp 1.763.413 juta.

Kenaikan tersebut disebabkan oleh penambahan utang bank.

Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2022

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 mengalami kenaikan sebesar 
Rp 45.201 juta atau sebesar 2,73% dibandingkan dengan dengan tanggal 31 Desember 
2022, dari Rp 1.653.497 juta menjadi Rp 1.698.698 juta. 

Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penambahan utang bank. 

Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami kenaikan sebesar 
Rp 942.694 juta atau sebesar 132,62% dibandingkan dengan dengan tanggal 31 Desember 
2021, dari Rp 710.803 juta menjadi Rp 1.653.497 juta.

Kenaikan ini terutama disebabkan oleh akuisisi yang dilakukan oleh Perseroan pada tanggal 
30 November 2022, dimana Perseroan mencatat posisi neraca dari anak perusahaan. Dalam 
hal ini kenaikan yang signifikan adalah utang sewa pembiayaan.

Jumlah Ekuitas

Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2023

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 30 Juni 2024 mengalami kenaikan sebesar Rp 
32.299 atau sebesar 4,62% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023, dari Rp 
721.459 juta menjadi Rp 754.758 juta. 

Kenaikan tersebut disebabkan oleh peningkatan saldo laba dari Perseroan.

Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2022

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2023 mengalami kenaikan sebesar Rp 
184.193 juta atau sebesar 34,28% dibandingkan dengan dengan tanggal 31 Desember 2022, 
dari Rp 537.266 juta menjadi Rp 721.459 juta. 

Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba dari Perseroan dan entitas 
anak. 

Laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan 
dengan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp 
256.735 juta atau sebesar 91,52% dibandingkan dengan dengan tanggal 31 Desember 2021, 
dari Rp 280.531 juta menjadi Rp 537.266 juta. 

Kenaikan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan saldo ekuitas akibat dari akusisi 
yang dilakukan oleh Perseroan terhadap entitas anak Pada tanggal 30 November 2022.

c.	 Laporan Arus Kas

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Operasi terutama 
berasal dari penerimaan dari pelanggan, pembayaran kepada pemasok, pembayaran 
kepada karyawan, pembayaran biaya keuangan, penerimaan penghasilan keuangan, 
penerimaan aktivitas operasi lain, pembayaran pajak penghasilan badan dan penerimaan 
pengembalian pajak.

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Investasi terutama 
berasal dari pembayaran untuk akuisisi entitas anak, dikurangi kas yang diperoleh, 
pembayaran uang muka investasi, pembayaran untuk akuisisi entitas anak dalam 
sepengendalian, penerimaan kas dari akuisisi MIT, pembelian aset tetap dan pembayaran 
uang muka aset tetap, pembelian property investasi, penerimaan dari penjualan aset tetap 
dan pembelian aset lain.

Arus Kas Bersih yang Diperoleh dari maupun Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan terutama 
berasal dari penerimaan pinjaman bank, pembayaran pinjaman bank, penerimaan dari pihak 
berelasi, pembayaran ke pihak berelasi, pembayaran pinjaman pihak ketiga, pembayaran 
untuk akuisisi kepentingan nonpengendali, penerimaan dari penerbitan modal saham, 
penerimaan dari uang muka modal saham, pembayaran liabilitas sewa, pembayaran utang 
lain-lain dan pembayaran dividen.

Arus Kas Untuk Aktivitas Operasi

Laporan arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan laporan arus kas dari 
aktivitas operasi konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2023

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi Perseroan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2024 mengalami penurunan sebesar Rp 256.198 juta atau sebesar 
107,26% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023, dari Rp 
238.855 juta menjadi negatif Rp 17.343 juta. 

Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh menurunnya penerimaan kas dari pelanggan 
sebesar Rp 167.710 juta atau sebesar 10,72% dan juga meningkatnya pembayaran kepada 
pemasok sebesar Rp 121.202 juta atau sebesar 11,21%.       

Laporan arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas 
operasi konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 mengalami kenaikan sebesar Rp 50.857 juta atau sebesar 
64,44% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, dari Rp 
78.919 juta menjadi Rp 129.776 juta.

Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh meningkat nya penerimaan kas dari pelanggan 
sebesar Rp 569.942 juta atau sebesar 22,02%.            

Laporan arus kas dari aktivitas operasi konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas 
operasi konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp 159.930 juta atau sebesar 
197,42% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari 
negatif Rp 81.011 juta menjadi Rp 78.919 juta. 

Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya penerimaan kas dari pelanggan 
sebesar Rp 1.304.057 juta atau sebesar 101,50%.

Arus Kas Untuk Aktivitas Investasi

Laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan laporan arus kas dari 
aktivitas investasi konsolidasian untuk periode enam bulang yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2023

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2024 mengalami penurunan sebesar Rp 58.071 juta dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023, dari negatif Rp 31.986 juta menjadi 
negatif Rp 90.057 juta. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh karena adanya pembelian aset tetap dan pembayaran 
uang muka aset tetap yang meningkat sebesar Rp 57.811 juta atau 173,37%.

Laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas 
investasi konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi Perseroan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 mengalami kenaikan sebesar Rp 113.019 juta dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, dari negatif Rp 108.207 juta 
menjadi Rp 4.812 juta. 

Kenaikan tersebut disebabkan karena adanya penerimaan arus kas atas akuisisi anak 
perusahaan yakni MIT dengan nilai Rp 85.964 juta dan net dengan pembelian dan 
pembayaran aset tetap yang meningkat dari tahun 2022 sebesar Rp 47.549 juta atau 
130,81%.

Laporan arus kas dari aktivitas investasi konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas 
investasi konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami penurunan sebesar Rp 108.615 juta 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp 408 juta 
menjadi negatif Rp 108.207 juta. 

Penurunan tersebut dikarenakan adanya akuisisi yang dilakukan oleh Perseroan terhadap 
entitas anak, yakni BST, DPI dan FIT. Dimana total arus kas yang dikeluarkan untuk transaksi 
ini adalah Rp 74.872 juta.

Arus Kas Untuk Aktivitas Pendanaan

Laporan arus kas dari aktivitas pendanaan konsolidasian untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada  tanggal 30 Juni 2024 dibandingkan dengan laporan arus kas dari 
aktivitas pendanaan konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2023

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2024 mengalami kenaikan sebesar Rp 240.046 juta atau sebesar 
180,53% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023, dari negatif 
Rp 132.964 juta menjadi Rp 107.082 juta. 

Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh net atas penerimaan dan pembayaran utang 
bank sebesar Rp 119.938 juta juta atau 266,53%. 

Laporan arus kas dari aktivitas pendanaan konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas 
pendanaan konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2022

Arus kas bersih digunakan dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2023 mengalami penurunan sebesar Rp 141.314 juta atau 
sebesar 267,50% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022, dari Rp 52.827 juta menjadi negatif Rp 88.487 juta. 

Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh pembayaran yang dilakukan oleh Perseroan 
kepada pihak yang berelasi sebesar Rp 180.039 juta atau 390,49%, lalu pembayaran kepada 
pihak ketiga sebesar Rp 75.266 juta.

Laporan arus kas dari aktivitas pendanaan konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan laporan arus kas dari aktivitas 
pendanaan konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 mengalami kenaikan sebesar Rp 29.948 juta atau 130,90% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, dari Rp 22.879 
juta menjadi Rp 52.827 juta. 

Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh net atas penerimaan dan pembayaran utang 
bank sebesar Rp 51.173 juta atau 78,34%. Selain itu pada tahun 2021 Perseroan melakukan 
pembayaran deviden sebesar Rp 150.000 juta yang tidak dilakukan pada tahun 2022.

d.	 Belanja Modal

Tabel berikut ini menyajikan belanja modal Perseroan untuk pada tanggal 30 Juni 2024,            
31 Desember 2023, 2022 dan 2021:

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan
30 Juni 31 Desember

2024 2023 2022 2021
Pemilikan langsung

Tanah       - 116.923       -       - 

Bangunan 686 96.617 389 1.145 

Kendaraan 746 1.623 11.925 3.647 

Mesin 3.010 304 26.166 13 

Peralatan kantor dan pabrik 4.221 4.436 3.954 1.181 

Perangkat lunak       - 115       -       - 

Bangunan dalam penyelesaian 67.445 74.877       -       - 

Total Belanja Modal 76.108 294.895 42.434 5.986 

Komponen belanja modal Perseroan terutama terdiri dari penambahan bangunan, mesin, 
peralatan kantor, kendaraan, perangkat lunak, dan aset dalam pembangunan. Seluruh 
belanja modal dipergunakan untuk menunjang operasional Perseroan.

Perseroan memiliki aset dalam pembangunan terkait dengan konstruksi yang sedang 
dilakukan oleh Perseroan untuk pembangunan pabrik dan perolehan mesin di Cikande yang 
dibantu pembiayaannya oleh Bank UOB dalam mata uang Rupiah.

Perseroan memiliki tanah dan bangunan yang berlokasi di Gresik dimana perolehan tersebut 
berasal dari hasil akuisisi anak perusahaannya yakni MIT pada tanggal 30 November 2023.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A.	 KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1.	 Riwayat Singkat Perseroan

Pada tahun 2011, Perseroan didirikan dengan nama PT Delta Giri Wacana berdasarkan 
Akta Pendirian No. 52 tertanggal 29 November 2011 yang dibuat di hadapan Innovani 
Damanik, S.H., M.Kn. Notaris Kabupaten Bekasi di Cikarang, yang mana telah mendapatkan 
pengesahan Menkumham berdasarkan surat keputusan Menkumham No. AHU-59956.
AH.01.01.Tahun 2011 tertanggal 6 Desember 2011 dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan No. AHU-0099403.AH.01.09.Tahun 2011 tertanggal 6 Desember 2011, serta telah 
diumumkan dalam BNRI No. 12 dan TBNRI No. 2251 tahun 2013.

Anggaran Dasar yang dimuat dalam Akta Pendirian tersebut telah mengalami beberapa 
kali perubahan dan perubahan terakhir kali dimuat dalam Akta No. 302/2024 dan Akta No. 
8/2024.

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana ini, Direksi Perseroan telah memperoleh 
persetujuan dari para pemegang saham Perseroan, yang telah dituangkan dalam Akta No. 
302/2024, yang antara lain memuat persetujuan sehubungan dengan:

1.	 Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
kepada masyarakat dan mencatatkan saham-saham Perseroan tersebut pada BEI;

2.	 Menyetujui perubahan status Perseroan dari suatu Perseroan Tertutup menjadi 
Perseroan Terbuka dan perubahan nama Perseroan menjadi PT Delta Giri Wacana Tbk;

3.	 Menyetujui perubahan nilai nominal saham dari semula sebesar Rp100.000 menjadi 
sebesar Rp100,  sehingga mengubah ketentuan Pasal 4 ayat 1 dan ayat 2 Anggaran 
Dasar Perseroan (sebagaimana didefinisikan di bawah ini);

4.	 Menyetujui dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham:

a.	 Rencana Perseroan untuk mengeluarkan saham baru melalui Penawaran Umum 
Perdana Saham kepada masyarakat, sebanyak-banyaknya 1.666.666.700 saham 
dengan nilai nominal Rp100 setiap saham atau sebanyak-banyaknya 25% dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham dan saham-saham yang akan dikeluarkan dalam rangka pemenuhan 
kewajiban untuk mengalokasikan sejumlah saham untuk penjatahan terpusat, 
serta menyetujui penawaran/penjualan saham baru yang akan dikeluarkan melalui 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku khususnya peraturan di bidang Pasar Modal dan Peraturan 
bursa efek di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan. Para pemegang 
saham Perseroan juga menyetujui dan menyatakan melepaskan haknya untuk 
membeli terlebih dahulu atas penawaran atau penjualan saham baru dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham;

b.	 perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham dalam Perseroan 
sesuai hasil pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham dan untuk mencatatkan 
seluruh saham Perseroan setelah dilaksanakan Penawaran Umum Perdana Saham, 
serta saham-saham yang dimiliki oleh pemegang saham (selain pemegang saham 
masyarakat) Perseroan, pada BEI (Company Listing), serta menyetujui untuk 
mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan 
Peraturan Kustodian Sentral Efek Indonesia dan peraturan-peraturan yang berlaku 
sehubungan dengan hal tersebut;

5.	 Menyetujui perubahan susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris dengan 
memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan yang lama dan mengangkat anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
yang baru, dengan masa jabatan sampai dengan penutupan RUPS Tahunan kelima;

6.	 Menetapkan David Yaory sebagai pengendali serta pemilik manfaat sesuai dengan POJK 
No. 3/2021 dan Perpres No. 13/2018;

7.	 Menyetujui perubahan seluruh ketentuan dan penyusunan kembali seluruh Anggaran 
Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan Peraturan No. IX.J.1, POJK No. 15/2020, 
POJK No. 16/2020, dan POJK No. 33/2014.

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan Pada Saat Pendirian

Berdasarkan Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan

Nilai Nominal Rp100.000,00 
per Saham

(%)
Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp,00)

Modal Dasar 5.000 500.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

David Yaory 4.900 490.000.000 98,00
Sugianto Hamid 100 10.000.000 2,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 5.000 500.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 0 0

Keterangan:
Bahwa bukti setor permodalan oleh David Yaory dan Sugianto Hamid, selaku 
pendiri Perseroan, pada saat pendirian Perseroan tidak tersedia dikarenakan tidak 
terdokumentasinya dokumen perseroan dengan baik.

Namun demikian, Perseroan tidak pernah menerima teguran dan/atau gugatan, baik 
dari instansi maupun pihak ketiga manapun terkait dengan keabsahan kepemilikan 
saham pemegang saham dalam Perseroan sejak pendirian tersebut. Atas hal tersebut, 
Perseroan telah meratifikasi ketiadaan bukti penyetoran tersebut melalui Akta No. 280/2024 
(sebagaimana didefinisikan di bawah). Lebih lanjut, berdasarkan Laporan Keuangan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 beserta Laporan Keuangan Konsolidasian 
Interim Pada Tanggal dan Untuk Periode-Periode Enam Bulan yang Berakhir pada Tanggal 30 
Juni 2024 dan 2023 serta Laporan Keuangan Konsolidasian Pada Tanggal dan Untuk Tahun-
Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021, beserta Laporan 
Auditor Independen No. 00475/2.1457/AU.1/05/1737-5/1/IX/2024 dari Kantor Akuntan Publik 
Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan, seluruh jumlah modal ditempatkan dan disetor Perseroan 
dari pendirian sampai dengan susunan permodalan terkini, telah disetorkan secara penuh 
oleh para pemegang saham Perseroan.

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana dimuat dalam Akta No. 
8/2024, maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam bidang usaha:

1.	 Industri Bahan Baku Pemberantas Hama (Bahan Aktif);	

2.	 Industri Pemberantas Hama (Formulasi);	

3.	 Perdagangan Besar Pupuk Dan Produk Agrokimia;	

4.	 Pergudangan dan Penyimpanan; dan

5.	 Aktivitas Perusahaan Holding

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan 
usaha sebagai berikut: 

-	 Kegiatan usaha utama

a.	 Industri Bahan Baku Pemberantas Hama (Bahan Aktif);	

	 Kelompok ini mencakup usaha pembuatan bahan baku untuk pestisida, seperti 
buthyl phenyl methyl carbamat (BPMC), methyl isopropyl carbamat (MIPC), diazinon, 
carbofuran, glyphosate, monocrotophos, arsentrioxyde dan copper sulphate, dengan 
kode KBLI 20211;	

b.	 Industri Pemberantas Hama (Formulasi);	

	 Kelompok ini mencakup usaha pengolahan bahan aktif menjadi pemberantas hama 
(pestisida) dalam bentuk siap dipakai seperti insektisida, fungisida, rodentisida, 
herbisida, nematisida, molusida dan akarisida. Termasuk juga pembuataan 
disinfektan untuk pertanian dan kegunaan lainnya, dengan kode KBLI 20212;	

c.	 Perdagangan Besar Pupuk Dan Produk Agrokimia;

	 Kelompok ini mencakup usaha perdagangan besar pupuk dan produk agrokimia atau 
kimia pertanian, dengan kode KBLI 46652;

-	 Kegiatan usaha penunjang

a.	 Pergudangan dan Penyimpanan

	 Kelompok ini mencakup usaha yang melakukan kegiatan penyimpanan barang 
sementara sebelum barang tersebut di kirim ke tujuan akhir, dengan tujuan komersil, 
dengan kode KBLI 52101.

b.	 Aktivitas Perusahaan Holding

	 Kelompok ini mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies), 
yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok entitas anak dan kegiatan 
utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. „Holding Companies“ tidak terlibat 
dalam kegiatan usaha entitas anaknya. Kegiatannya mencakup jasa yang diberikan 
penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan 
akuisisi perusahaan, dengan kode KBLI 64200.

Hingga tanggal diterbitkannya Prospektus, kegiatan usaha Perseroan yang telah berjalan 
yaitu kegiatan usaha di bidang Perdagangan Besar Pupuk dan Produk Agrokimia.

2.	 Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Perseroan Pada Waktu 
Prospektus Diterbitkan

Berdasarkan Akta No. 302/2024, struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan
Nilai Nominal Rp100,- per Saham

(%)Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp)

Modal Dasar 20.000.000.000 2.000.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

David Yaory 4.250.000.000 425.000.000.000 85,00
PT Agro Jaya Mandiri 750.000.000 75.000.000.000 15,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 5.000.000.000 500.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 15.000.000.000 1.500.000.000.000 -

Pada tanggal Prospektus diterbitkan, terdapat anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris 
Perseroan yang memiliki kepemilikan saham di dalam Perseroan, yakni David Yaory selaku 
Direktur Utama yang memiliki 4.250.000.000 saham di dalam Perseroan.

3.	 Kejadian Penting yang Mempengaruhi Perkembangan Usaha Perseroan

Berikut ini adalah beberapa peristiwa atau kejadian penting yang mempengaruhi kegiatan 
usaha Perseroan sesuai dengan pasal 25 huruf a angka 3 POJK 8/2017:

Tahun Deskripsi Milestone Perusahaan
2001 Meluncurkan dan memasarkan pertama kali produk dengan merek Supremo
2005 Menjalankan kegiatan bottling untuk produk-produk agrochemical
2009 Menjalankan kegiatan mixing dan bottling di Pabrik Jababeka III, Bekasi 
2010 Mendirikan kegiatan usaha distribusi (Internal Distribution Channel) dengan 

gudang terletak di Tegal, Jawa Tengah
2011 Memasuki bisnis pupuk dengan memperdagangkan pupuk NPK impor
2018 Memulai produksi pupuk NPK dengan fasilitas produksi di Gresik, Jawa 

Timur
2019 Memasuki bisnis peralatan pertanian dengan menjual sprayer dan mulsa
2020 Mulai memproduksi mulsa dengan menyiapkan fasilitas produksi di Cikande
2023 Menyiapkan pabrik karbamasi di Cikande

					   
Perseroan berdiri pertama kali pada tahun 2001 sebagai Perusahaan yang bergerak dalam 
bidang agrokimia. Pendirian tersebut ditandai dengan mulai dipasarkannya produk pestisida 
dengan merk Supremo. Setelah sebelumnya hanya menjalankan kegiatan penjualan 
Perseroan meningkatkan aktivitasnya dengan kegiatan bottling pada tahun 2005 dan 
ditingkatkan Kembali dengan kegiatan mixing dan bottling di fasilitas produksi baru yang 
terletak di Jababeka III, Bekasi yang dimulai pada tahun 2009. Seiring dengan respon 
pasar yang baik terhadap produk-produk Perseroan, maka Perseroan merasa perlu untuk 
mendirikan kegiatan usaha distribusi internal (Internal Distribution Channel) pada tahun 2010 
sebagai bentuk penguatan rantai pasok dan upaya menjangkau pasar yang lebih luas di 
seluruh wilayah Indonesia. 

Pada tahun 2011, Perseroan mulai melebarkan sayap bisnisnya di bidang agro input dengan 
mulai memperdagangkan pupuk NPK Impor. Kembali mendapatkan respon yang positif dari 
pasar, di tahun 2018 Perseroan mulai memproduksi sendiri pupuk NPK Impor yang ditandai 
dengan pendirian fasilitas produksi di Gresik, Jawa Timur. Pengembangan bisnis agro input 
juga terus dilakukan Perseroan dalam rangka melengkapi pilar bisnis serta menciptakan 
one stop solution di bidang agro input dengan memasuki bisnis peralatan pertanian melalui 
penjualan sprayer dan mulsa yang dimulai pada tahun 2019. Di tahun 2020, Perseroan 
Perseroan mendirikan fasilitas produksi mulsa yang terletak di Cikande, Banten.

Dalam rangka mengurangi ketergantungan penuh kegiatan produksi Perseroan dengan 
bahan baku/bahan aktif impor untuk produk-produk agrokimianya, di tahun 2023 Perseroan 
mulai membangun pabrik karbamasi di Cikande, Banten. Tidak hanya untuk memenuhi 
kebutuhan internal, kapasitas produksi yang disiapkan nanti juga untuk memenuhi kebutuhan 
ekspor.							     
Pengurusan Dan Pengawasan

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan, para anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi Perseroan diangkat oleh RUPS untuk jangka waktu sejak tanggal RUPS yang 
mengangkatnya sampai dengan ditutupnya RUPS Tahunan yang ke 5 (lima) setelah tanggal 
pengangkatannya tersebut, dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan 
sewaktu-waktu sebelum masa jabatannya tersebut berakhir, dan dapat diangkat kembali 
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal, namun demikian dengan tidak 
mengurangi hak RUPS tersebut untuk memberhentikan anggota Direksi tersebut sewaktu-
waktu sebelum masa jabatannya berakhir, dengan memperhatikan ketentuan Anggaran 
Dasar.

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan pada tanggal Prospektus diterbitkan 
adalah sebagai berikut: 

Dewan Komisaris   
Komisaris Utama : Widagdo Hendro Sukoco
Komisaris Independen : Pending Dadih Permana
  
Direksi  
Direktur Utama : David Yaory
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur

:
:
:
:

Danny Jo Putra
Muk Kuang
Arbi Munandar
Yody Suganda

Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)

Perseroan telah menunjuk Denny Loryta Davinci sebagai Sekretaris Perusahaan 
(Corporate Secretary) berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan Nomor 0002/DGI-
DIR/IX/2024 tanggal 2 September 2024 tentang Pengangkatan Sekretaris Perusahaan.

Berikut adalah informasi singkat tentang Sekretaris Perusahaan:

Nama : Denny Loryta Davinci
Jabatan : Sekretaris Perusahaan
Alamat : Gedung DGW Group, Jl. Agung Karya VI, Kav. A, No.7, Kelurahan 

Papanggo, Kecamatan Tanjung Priok, Kota Administrasi Jakarta Utara, 
Provinsi DKI Jakarta 

Telepon : (+62 21) 6520 222
E-mail : corporate.secretary@dgw.co.id

Kegiatan Usaha

Kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan saat ini adalah produksi dan penjualan produk 
pestisida, pupuk, alat pertanian serta distributor.

Perseroan memiliki visi: Meningkatkan perekonomian di area pedesaan melalui teknologi

Perseroan memiliki misi: Memberi solusi dan menjadi market leader di bisnis sarana pertanian

Dengan nilai-nilai utama:

1.	 Performance Oriented
2.	 Togetherness as one big family
3.	 Adaptability
4.	 Integrity

Keunggulan Kompetitif

1.	 Solusi yang Lengkap Untuk Kebutuhan Petani

2.	 Jaringan Distribusi yang Luas

3.	 Diperkuat dengan Tenaga Kerja yang Terampil dan Terlatih di Bidang Agronomi

4.	 Proses Digitalisasi Untuk Memastikan Kontrol yang Efisien dan Efektif

Strategi Usaha

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan beberapa strategi bisnis 
sebagai berikut:

1.	 Berfokus Pada Pasar Retail 

2.	 Inovasi Varian Produk yang Berkelanjutan

3.	 Mengerahkan Sumber Daya Manusia Mumpuni

Model Bisnis Perseroan dan Entitas Anak

1.	 Bisnis Pupuk

a.	 Pembelian Bahan Baku

Perseroan membeli bahan baku dari pemasok yang ada di luar negeri maupun 
di Indonesia. Jangka waktu pemesanan bahan baku dilakukan secara berkala 
sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas fasilitas produksi FIT. Bahan baku diantar 
menggunakan jalur laut dan darat untuk sampai ke fasilitas produksi.

Secara berkala, FIT memonitor kebutuhan proyeksi penjualan dengan ketersediaan 
bahan baku produksi yang ada untuk mengetahui jumlah bahan baku yang harus 
dibeli. FIT kemudian akan menghubungi beberapa pemasok untuk mengecek 
ketersediaan barang dan harga penawaran beserta dengan ketentuan pembayaran 
yang ditawarkan. Proses permintaan penawaran harga ini umumnya tidak dilakukan 
melalui proses tender yang formal dan hanya melakukan perbandingan harga saja. 
Setelah melalui proses negosiasi harga agar penawaran terbaik dapat diperoleh, 
FIT akan menerbitkan Purchase Order kepada pemasok. Pembelian bahan baku 
ini juga dilakukan secara berkala sesuai kebutuhan, bukan secara tahunan karena 
menyesuaikan dengan kebutuhan pasar yang ada. 

Perjanjian yang dilakukan antara FIT dan Pemasok terkait pembelian bahan baku 
bersifat ad hoc sehingga pemesanan dilakukan sesuai kebutuhan atas bahan baku 
FIT dan keadaan pasar. Oleh karena itu FIT tidak memiliki perjanjian atau kontrak 
pembelian bahan baku jangka panjang.

b.	 Pengolahan di Pabrik Produksi

Pemrosesan bahan baku dilakukan menggunakan mesin-mesin dengan teknologi 
yang aman dan modern sehingga mendukung proses produksi dengan aman dan 
optimal. Bahan baku akan diproses menjadi komponen-komponen yang diperlukan 
untuk tahap formulasi sehingga dapat menghasilkan berbagai jenis produk pupuk 
maupun pestisida.

c.	 Proses Formulasi Hasil Olahan Bahan Baku

Hasil olahan bahan baku akan diformulasikan dengan takaran yang sudah 
ditentukan oleh divisi terkait sehingga mampu menghasilkan produk yang unggul. 
FIT membutuhkan waktu 2-3 tahun untuk bisa mendapatkan formula yang tepat 
dan sesuai dengan standar Perseroan maupun regulator di bidang terkait sehingga 
izin edar produk FIT dapat diperoleh. Formula yang sudah memperoleh izin akan 
diaplikasikan ke dalam proses produksi sehingga menghasilkan produk pupuk dan 
pestisida yang unggul dan aman bagi lingkungan.

d.	 Distribusi ke Pelanggan 

Melalui lebih dari 7.000 kios dan 27 gudang penyimpanan yang tersebar di Sumatera, 
Kalimantan, Jawa dan Nusa Tenggara, Perseroan melayani kebutuhan kurang 
lebih 10 juta petani. FIT mendistribusikan produk-produknya hingga kios-kios yang 
berada di kota kecil sehingga mampu menjangkau petani-petani di daerah yang 
membutuhkan akses akan produk pertanian yang unggul. Selain itu FIT juga melayani 
penjualan kepada pelanggan B2B di industri perkebunan. Jaringan distribusi yang 
kuat dan produk FIT yang unggul membuat pangsa pasar FIT tetap bertahan bahkan 
bertambah dalam jangka waktu yang panjang.

2. Bisnis Pestisida

a. 	 Pembelian Bahan Baku

Perseroan membeli bahan baku dari pemasok yang ada di luar negeri maupun di 
Indonesia. Jangka waktu pemesanan bahan baku dilakukan secara berkala sesuai 
dengan kebutuhan dan kapasitas fasilitas produksi Perseroan. Bahan baku diantar 
menggunakan jalur laut dan darat untuk sampai ke fasilitas produksi.

Secara berkala, Perseroan memonitor kebutuhan proyeksi penjualan dengan 
ketersediaan bahan baku produksi yang ada untuk mengetahui jumlah bahan baku 
yang harus dibeli. Perseroan kemudian akan menghubungi beberapa pemasok 
untuk mengecek ketersediaan barang dan harga penawaran beserta dengan 
ketentuan pembayaran yang ditawarkan. Proses permintaan penawaran harga ini 
umumnya tidak dilakukan melalui proses tender yang formal dan hanya melakukan 
perbandingan harga saja. Setelah melalui proses negosiasi harga agar penawaran 
terbaik dapat diperoleh, Perseroan akan menerbitkan Purchase Order kepada 
pemasok. Pembelian bahan baku ini juga dilakukan secara berkala sesuai kebutuhan, 
bukan secara tahunan karena menyesuaikan dengan kebutuhan pasar yang ada. 

Perjanjian yang dilakukan antara Perseroan dan Pemasok terkait pembelian bahan 
baku bersifat ad hoc sehingga pemesanan dilakukan sesuai kebutuhan atas bahan 
baku Perseroan dan keadaan pasar. Oleh karena itu Perseroan tidak memiliki 
perjanjian atau kontrak pembelian bahan baku jangka panjang.

b. 	 Pengolahan di Pabrik Produksi

Pemrosesan bahan baku dilakukan menggunakan mesin-mesin dengan teknologi 
yang aman dan modern sehingga mendukung proses produksi dengan aman dan 
optimal. Bahan baku akan diproses menjadi komponen-komponen yang diperlukan 
untuk tahap formulasi sehingga dapat menghasilkan berbagai jenis produk pupuk 
maupun pestisida.

c. 	 Proses Formulasi Hasil Olahan Bahan Baku

Hasil olahan bahan baku akan diformulasikan dengan takaran yang sudah ditentukan 
oleh divisi terkait sehingga mampu menghasilkan produk yang unggul. Perseroan 
membutuhkan waktu 2-3 tahun untuk bisa mendapatkan formula yang tepat dan 
sesuai dengan standar Perseroan maupun regulator di bidang terkait sehingga izin 
edar produk Perseroan dapat diperoleh. Formula yang sudah memperoleh izin akan 
diaplikasikan ke dalam proses produksi sehingga menghasilkan produk pupuk dan 
pestisida yang unggul dan aman bagi lingkungan.

d. 	 Distribusi ke Pelanggan 

Melalui lebih dari 7.000 kios dan 27 gudang penyimpanan yang tersebar di Sumatera, 
Kalimantan, Jawa dan Nusa Tenggara, Perseroan melayani kebutuhan kurang lebih 
10 juta petani. Perseroan mendistribusikan produk-produknya hingga kios-kios yang 
berada di kota kecil sehingga mampu menjangkau petani-petani di daerah yang 
membutuhkan akses akan produk pertanian yang unggul. Selain itu Perseroan juga 
melayani penjualan kepada pelanggan B2B di industri perkebunan. Jaringan distribusi 
yang kuat dan produk Perseroan yang unggul membuat pangsa pasar Perseroan 
tetap bertahan bahkan bertambah dalam jangka waktu yang panjang.

Prospek Usaha

Berdasarkan Laporan Euromonitor, konsumsi pestisida di Indonesia sebesar 16,4 triliun 
dan pangsa pasar untuk industry pupuk di Indonesia sebesar 103,6 triliun pada tahun 
2023. Pertumbuhan industry pestisida didorong oleh support dari Pemerintah Indonesia 
untuk meningkatkan ketahanan pangan, Peraturan Pemerintah untuk pendaftaran pestisida 
memberikan dukungan yang menguntungkan untuk produksi lokal. Sementara terkait 
pertumbuhan industry pupuk premium di Indonesia didorong oleh meningkatnya focus pada 
produktivitas pertanian dan ketahanan pangan yang mendorong adopsi pupuk premium, 
pengurangan subsidi pupuk akan mengalihkan permintaan ke pupuk premium serta 
meningkatnya adopsi smart farming yang diharapkan dapat mendorong konsumsi pupuk 
premium untuk aplikasi pertanian.

Konsumsi pestisida diperkirakan akan mencatat ekspansi yang kuat dengan CAGR 
sebesar 10,0% selama periode perkiraan hingga mencapai Rp25,4 triliun pada tahun 
2028. Pertumbuhan ini akan didorong oleh dukungan pemerintah yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan ketahanan pangan, pertumbuhan populasi yang kuat yang mendorong 
meningkatnya permintaan akan produk pertanian, dan volume penggunaan pestisida 
yang lebih tinggi karena meningkatnya resistensi terhadap pestisida. Konsumsi pestisida 
diperkirakan akan pulih pada tahun 2024, karena pola El Nino saat ini diproyeksikan akan 
berakhir pada periode April-Juni dan curah hujan diperkirakan akan kembali ke tingkat yang 
lebih normal.

Total market size konsumsi pupuk di Indonesia mencapai Rp103,6 triliun pada tahun 2023, 
naik dari Rp58,4 triliun pada tahun 2019. Dengan market size pupuk premium dalam aplikasi 
pertanian mencapai Rp2,3 triliun pada tahun 2023. Pupuk premium diperkirakan akan 
mempertahankan momentum pertumbuhan yang kuat karena penggunaan pupuk berkualitas 
tinggi. Pupuk premium terus didukung oleh fokus strategis pemerintah pada peningkatan 
produktivitas pertanian.

Meningkatnya fokus pada produktivitas pertanian dan ketahanan pangan mendorong adopsi 
pupuk premium. Kekhawatiran tentang kekurangan pangan selama pandemi COVID-19 
memotivasi pemerintah untuk meningkatkan upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan. 
Pupuk premium telah mendapat manfaat dari tren ini, karena pupuk ini menawarkan 
kemanjuran yang lebih besar daripada pupuk non-premium berbiaya rendah. Pupuk 
premium mengandung ketiga nutrisi utama (nitrogen, fosfor dan kalium) dan mereka dapat 
diformulasikan sesuai dengan jenis tanaman dan tanah, membuatnya lebih efektif dan 
nyaman untuk diterapkan daripada pupuk nutrisi tunggal. 

KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan UUPT dan Anggaran Dasar Perseroan, seluruh laba bersih Perseroan setelah 
dikurangi penyisihan untuk cadangan wajib dapat dibagikan kepada pemegang saham 
sebagai dividen, kecuali ditentukan lain dalam RUPS. Perseroan hanya dapat membagikan 
dividen apabila Perseroan mempunyai saldo laba ditahan yang positif.

Sesuai peraturan perundang-undangan di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan, 
keputusan mengenai pembagian dividen ditetapkan melalui persetujuan pemegang saham 
pada RUPS tahunan berdasarkan rekomendasi dari Direksi Perseroan. Perseroan dapat 
membagian dividen pada tahun dimana Perseroan mencatatkan laba bersih.

Direksi Perseroan menetapkan kebijakan pembagian dividen kepada pemegang saham 
Perseroan dengan mempertimbangkan faktor-faktor antara lain (i) kepatuhan terhadap 
peraturan yang berlaku; (ii) tingkat kesehatan keuangan Perseroan; (iii) target dan proyeksi 
kecukupan modal di masa depan; (iv) rencana dan prospek usaha Perseroan di masa depan 
(v) posisi permodalan Perseroan dan (vi) hal-hal lain yang dipandang relevan oleh Direksi 
Perseroan. Perseroan juga memastikan bahwa untuk setiap rencana pembagian dividen 
tidak memiliki dampak yang merugikan kinerja keuangan maupun profil risiko Perseroan.

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, dengan memperhatikan keputusan para 
pemegang saham dalam RUPS, Direksi Perseroan berencana untuk membagikan dividen 
kepada pemegang saham Perseroan dengan nilai sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh 
persen) dari laba bersih tahun buku yang bersangkutan.

Apabila RUPS menyetujui adanya pembagian dividen, maka dividen tersebut akan dibagikan 
kepada seluruh pemegang saham yang tercatat pada tanggal daftar pemegang saham yang 
berhak atas dividen, dengan memperhitungkan PPh dan pemotongan pajak sesuai ketentuan 
yang berlaku, jika ada.

Kebijakan dividen Perseroan adalah sebuah pernyataan dari maksud saat ini dan tidak 
mengikat secara hukum. Direksi dapat mengubah kebijakan dividen sewaktu-waktu 
sepanjang mendapat persetujuan dari para pemegang saham dalam RUPS

Perseroan telah berkomitmen untuk membentuk cadangan sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dimana dana cadangan 
tersebut akan dituangkan didalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) selanjutnya.

Perseroan tidak memiliki negative covenants sehubungan dengan pembatasan pihak ketiga 
dalam rangka pembagian dividen.

Riwayat pembagian dividen:

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan di bulan Agustus 2021, pemegang saham 
telah menyetujui pembagian total dividen kas sebesar Rp 75.000 juta. Dividen kas tersebut 
dibayarkan pada bulan September 2021.

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan di bulan Agustus 2024, pemegang saham 
telah menyetujui pembagian total dividen kas sebesar Rp 302.000 juta. Dividen kas tersebut 
dibayarkan pada bulan Agustus 2024.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA INI 
DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, 
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN 
UMUM PERDANA INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang ikut serta dalam Penawaran Hukum ini 
adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Rintis, Jumadi, Rianto & Rekan (firma 
anggota jaringan global PwC)

Konsultan Hukum : Hanafiah Ponggawa & Partners (Dentons HPRP)

Notaris : Christina Dwi Utami, SH, Mhum, Mkn

Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITAS

1.	 Pemesanan Pembelian Saham

Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/
atau Sukuk Secara Elektronik (“POJK No. 41/2020”). Pemodal dapat menyampaikan minat 
pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran Umum.

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:

a.	 Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.
co.id).

	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi 
oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau 
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

b.	 Melalui perusahaan efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.

	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi 
oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran 
Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir di perusahaan efek yang merupakan Partisipan Sistem.

	 Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, selain dapat 
menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di 
atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
atau dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat Penjamin Pelaksana Emisi Efek, 
dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:

a)	 Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang 
bersangkutan)

b)	 Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)

c)	 Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan 
nomor telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan 
melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan 
tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan meneruskan pesanan ke sistem Penawaran Umum 
Elektronik;

c.	 Melalui perusahaan efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi 
oleh perusahaan efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di perusahaan efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) pesanan melalui setiap Partisipan 
Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum saham. 

Setiap pemodal yang akan menyampaikan pemesanan untuk alokasi Penjatahan Pasti 
hanya dapat menyampaikan pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan 
Penjamin Emisi Efek.

Pesanan pemodal untuk alokasi Penjatahan Pasti yang disampaikan melalui Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan 
penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik pada masa penawaran saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya selama masa penawaran saham belum berakhir melalui 
Partisipan Sistem. 

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus 
melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat 
konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2.	Pemesan Yang Berhak

Pemesan yang berhak Selain itu, ssesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/
atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Pemodal harus memiliki:

a.	 SID;

b.	 Subrekening Efek Jaminan; dan

c.	 RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3.	 Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu 
satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 
(seratus) saham.

4.	 Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham 
yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara 
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil 
Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang 
rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

b.	 Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal 
pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan 
saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan 
saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub 
rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai 
surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat 
konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek; 

c.	 Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek 
di KSEI;

d.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak 
lainnya yang melekat pada saham;

e.	 Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh 
Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik 
manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek 
atau Bank Kustodian; 

f.	 Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham 
yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari 
Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke 
dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham 
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya 
dengan mengisi Formulir Penarikan Efek; 

h.	 Saham-saham yang ditarik (withdrawal) dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan 
diterima oleh KSEI dan BAE, akan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai 
permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham; dan

i.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi 
Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat 
Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi 
lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek 
di tempat dimana pemesanan yang bersangkutan diajukan.

5.	 Masa Penawaran Awal

Masa Penawaran Awal akan dilaksanakan pada tanggal 2 - 16 Desember 2024.

6.	Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 2 – 8 Januari 2025.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama tanggal 2 Januari 2025 09:00 – 23:59 WIB
Hari Kedua tanggal 3 Januari 2025 00:00 – 23:59 WIB
Hari Ketiga tanggal 6 Januari 2025 00:00 – 23:59 WIB

Hari Keempat tanggal 7 Januari 2025 00:00 – 23:59 WIB
Hari Kelima tanggal 8 Januari 2025 00:00 – 12:00 WIB

7.	 Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana 
yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana 
yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 

Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah 
nilai pesanan sebelum pukul 14.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum. 

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan 
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang 
didaftarkan untuk pemesanan saham. 

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak 
memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham.

8.	 Penjatahan Saham

PT BRI Danareksa Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem 
yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem 
sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan 
Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam 
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (“SEOJK No. 
15/2020”).

Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku adalah tanggal 8 Januari 2025.

Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020 tentang Penyediaan 
Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Saham Untuk Penjatahan Terpusat, 
dan Penyelesaian Pemesanan Saham Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
Berupa Saham Secara Elektronik. Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) 
golongan berdasarkan nilai keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 1. Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal 
(%) Alokasi Awal 

Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan 

Terpusat
Penyesuaian 

I
Penyesuaian 

II
Penyesuaian 

III
2,5x ≤ X < 

10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I (IPO ≤ Rp250 miliar) 15% atau           
Rp20 miliar* ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%

II (Rp250 miliar < IPO                        
< Rp500 miliar)

10% atau              
Rp37,5 miliar* ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%

III (Rp500 miliar < IPO                      
< Rp1 triliun)

7,5% atau              
Rp50 miliar* ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%

IV (IPO > Rp1 triliun) 2,5% atau          
Rp75 miliar* ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

*) mana yang lebih tinggi nilainya

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp1.033.333.354.000 (satu triliun tiga puluh tiga miliar tiga ratus tiga puluh tiga 
juta tiga ratus lima puluh empat ribu Rupiah), masuk dalam golongan penawaran Umum IV, 
dengan batasan minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebesar 2,5% (dua setengah 
lima persen) atau sebesar Rp75.000.000.000,- (tujuh puluh lima miliar Rupiah), mana yang 
lebih tinggi nilainya, dan akan ditentukan paling lambat saat konfirmasi mengenai jumlah dan 
harga penawaran Saham beserta Penjamin Emisi Efek.

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel 
(untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain 
ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua). 

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas 
alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana 



tabel di atas. Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka apabila tingkat 
pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase 
alokasi saham:

I.	 Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas 
minimal persentase alokasi Saham mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang 
dari 10 (sepuluh) kali, alokasi Saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 5% 
(lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang 
menyertainya.

II.	 Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas 
minimal persentase alokasi Saham mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 
(dua puluh lima) kali, alokasi Saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 7,5% 
(tujuh koma lima persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk Saham lain 
yang menyertainya.

III.	 Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas 
minimal persentase alokasi Saham mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi 
Saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) 
dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang menyertainya.

Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian 
alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian, 
Perseroan menggunakan sumber saham yang dialokasikan untuk porsi penyesuaian alokasi 
yang berasal dari Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti.

Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan 
Pasti hanya dapat dilaksanakan bilamana saham baru yang disediakan untuk penyesuaian 
alokasi penjatahan terpusat sesuai dengan ketentuan yang berlaku tidak dapat mencukupi 
persentase atau jumlah yang disyaratkan. Dalam hal demikian, maka pemenuhan pesanan 
pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti 
setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi saham:

a.	 secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b.	 berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana 
emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan 
sebagai berikut:

1)	 Pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan 
dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal 
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi 
Saham karena penyesuaian;

2)	 Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 
1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum 
berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3)	 Penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing 
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

c.	 Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam poin 1 dan 2, kekurangan saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada 
Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
yang paling akhir.

d.	 Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari 
pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut harus 
digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

e.	 Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Saham 
yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.

f.	 Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat selain ritel, sisa 
Saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah 
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan saham dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a.	 Pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap 
pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 
(sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang 
dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b.	 Dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada 
pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan.

c.	 Dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan 
perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d.	 Dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan 
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e.	 Dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

f.	 Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan 
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat 
namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan 
Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

g.	 Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan 
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat 
namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan 
Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional. 

h.	 Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada 
huruf g. lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa 
Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

i.	 Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, 
Saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-
masing Partisipan Sistem.

j.	 Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
pada huruf i. lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat 
sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Sistem porsi penjatahan pasti (fixed allotment) yang akan dilakukan dibatasi sampai dengan 
jumlah maksimum 97,5% (Sembilan puluh tujuh koma lima persen) dari jumlah Saham 
yang Ditawarkan akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, 
reksadana, korporasi, dan perorangan. Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan 
pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, 
penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan 
sebagai berikut:

a.	 Manajer Penjatahan sekaligus Partisipasi Admin dapat menentukan besarnya persentase 
dan pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. 
Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut 
pertimbangan Manajer Penjatahan sekaligus Partisipasi Admin merupakan investor 
dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, 
reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan 
investasi jangka panjang.

b.	 Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:

1.	 Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham dari 
suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen 
penjualan Saham sehubungan dengan Penawaran Umum;

2.	 Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 

3.	 Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam poin 1 dan poin 2, yang bukan 
merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang 
merupakan Penjamin Emisi sebanyak-banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang 
diberikan. Alokasi saham penjatahan pasti sebanyak-banyaknya yaitu selisih atas saham 
yang diterbitkan dalam Penawaran Umum Perdana dengan saham yang dialokasikan untuk 
penjatahan terpusat.

9.	 Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau 
Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

Sesuai Peraturan No. IX.A.2, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan 
penawaran umum dapat dilakukan dengan memenuhi ketentuan berikut:

a.	 Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan 
berakhirnya Masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran 
Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran 

atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

1)	 Terjadi keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

a)	 Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh 
persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

b)	 Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

c)	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan OJK berdasarkan Formulir No. IX.A.2-11 Lampiran 11.

2)	 Maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a)	 Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 
Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat 
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media 
massa lainnya;

b)	 Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan 
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c)	 menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

d)	 Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran 
Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan saham telah dibayar maka 
Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan 
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan 
tersebut.

b.	 Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan 
memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

1)	 Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai 
kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks 
harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% 
(lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi 
dasar penundaan;

2)	 Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat 
melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3)	 Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan 
informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah 
penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat 
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4)	 Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) 
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Sesuai POJK No. 41/2020, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan penawaran 
umum dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

1)	 Dalam hal terjadi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 
Umum, Perseroan wajib melakukan pengumuman penundaan masa Penawaran Umum 
atau pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2)	 Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat 1) wajib 
dilakukan paling lambat pada hari yang sama dengan pengumuman yang dilakukan 
melalui surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional.

3)	 Dalam hal terjadi kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik, Penyedia Sistem 
dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam Penawaran Umum atau 
tindakan lainnya untuk penyelesaian kegiatan Penawaran Umum.

4)	 Dalam hal terjadi suatu keadaan lain di luar kemampuan dan kekuasaan Penyedia 
Sistem, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan 
dalam Penawaran Umum atau tindakan lainnya dalam rangka penyelesaian kegiatan 
Penawaran Umum dengan persetujuan OJK.

10.	Pengembalian Uang Pemesanan 

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, akan didebet 
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham 
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada 
Penawaran Umum saham denganmengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama 
Perseroan. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada 
Perseroan paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan Efek di Bursa Efek.

11.	Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh 
pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menghubungi Partisipan 
Admin 1 (satu) hari kerja setelah berakhirnya Masa Penawaran untuk mengetahui penjatahan 
yang diperoleh oleh masing-masing pemesan.

Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama 
Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten 
paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas akan diunggah pada tanggal 2 Desember 2024 pada 
Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
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